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Pembelajaran matematika tidak hanya memberi tekanan pada 
keterampilan menghitung dan menyelesaikan soal, sikap, kemampuan 
menerapkan matematika merupakan penopang penting untuk membentuk 
kemampuan siswa dalam memecahkan  masalah sehari-hari. Selama ini siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan pemecahan masalah 
siswa masih rendah. Oleh karena itu penerapan pembelajaran matematika berbasis 
problem open ended dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana respon peserta didik 
terhadap penerapan pembelajaran matematika berbasis problem open ended. (2) 
Seberapa besar kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 
berbasis problem open ended. (3) Apakah ada pengaruh penerapan pembelajaran 
matematika berbasis problem open ended terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan  masalah. 
Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa penerapan pembelajaran 
matematika berbasis problem ended sangat berperan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran berbasis problem open ended tujuannya adalah untuk 
membantu mengembangkan kegiatan berpikir kretif dan pola pikir matematis 
siswa melalui problem solving secara simultan sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan 
populasi adalah seluruh siswa kelas VII MTs Sunan Kalijaga Siwuluh tahun 
pelajaran 2010/2011 sebanyak 332 siswa yang terbagi menjadi 7 kelas. Sedangkan 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Random 
Sampling yaitu peneliti mengambil secara acak satu kelas dari tujuh kelas yang 
ada. Peneliti mngambil kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 
pembelajaran matematika berbasis problem open ended . Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan data hasil angket dan data hasil tes dari 
kelas eksperimen. Adapun untuk analisis data menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji independent dan kelinieran regresi, uji korelasi, uji hipotesis, dan 
uji koefisien determinasi. 
Pengaruh respon siswa mengenai penerapan pembelajaran berbasis 
problem open ended untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 
sub pokok bahasan bangun datar segiempat menunjukkan korelasi tinggi dan 
linear dengan persamaan Ý= 31,744+ 0,601 x. Hal ini berdasarkan uji hipotesis 
yang telah dilakukan  dengan thitung = 3,055 dan ttabel =1,68 sehingga thitung > ttabel 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara repon siswa mengenai penerapan pembelajaran berbasis problem open 
ended untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Besarnya pengaruh 









A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah  salah  satu mata  pelajaran  yang  harus  
dipelajari  di sekolah. Oleh karena itu pendidik harus dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang efektif pada saat pelajaran  matematika. Proses 
belajar matematika  akan  terjadi  dengan lancar apabila dilakukan secara 
kontinyu. Di dalam proses belajar matematika, terjadi juga proses 
berpikir karena seseorang dikatakan berpikir bila orang tersebut 
melakukan kegiatan mental dan orang yang belajar matematika mesti 
melakukan kegiatan mental. Tujuan ideal dalam pembelajaran matematika 
adalah agar peserta didik mampu memecahkan masalah (problem solving) 
yang dihadapi dengan  berdasarkan  penalaran . 
Retman sebagaimana dikutip oleh Sudjana (2000:139), 
mengemukakan bahwa kegiatan belajar perlu mengutamakan pemecahan 
masalah karena dengan menghadapi masalah peserta akan didorong untuk 
menggunakan pikiran secara kreatif dan bekerja secara intensif untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupanya. Pendapat ini 
sesuai pula dengan penegasan Paulo Freire bahwa dalam kegiatan belajar 
yang efektif maka upaya pengemukakan masalah (problem possing) 
menjadi inti kegiatan belajar kelompok, ( Sudjana,  2000;139  ) 
Menurut Hamzah (2009 : 129), matematika adalah sebagai suatu 






memecahkan berbagai persoalan praktis yang unsur-unsurnya logika dan 
intuisi, analisi dan konstruksi, generalitas dan individualitas serta 
mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, geometri, dan 
analisis. Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan-hubungan, serta simbol-simbol, kemudian 
diterapkan pada situasi nyata. Dilihat dari pengertian dalam membelajarkan 
matematika membutuhkan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemecahan masalah. 
Kenyataan sekarang banyak dijumpai di Sekolah selama ini adalah 
ketidaksukaan peserta didik pada pelajaran matematika. Hal ini 
menyebabkan peserta didik enggan mengerjakan soal–soal yang diberikan 
guru, padahal dari soal tersebutlah peserta didik dapat melatih kemampuan 
dalam memecahkan setiap tipe soal. Hal tersebut menyebabkan hasil 
peserta didik terutama aspek pemecahan masalah masih rendah.   
Strategi pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran matematika berbasis problem open ended karena 
pembelajaran matematika berbasis problem open ended ini memberikan 
kebebasan kepada peserta didik untuk menyelesaikan soal matematika 
dengan cara, metode sesuai dengan kemampuan masing–masing. 
Pembelajaran ini diawali dengan memberikan masalah terbuka kepada 
siswa. Kegiatan pembelajarannya harus mengarah dan membawa siswa 
dalam menjawab masalah dengan banyak cara serta mungkin juga dengan 
banyak jawaban (yang benar), sehingga merangsang kemampuan 






Menurut Suherman ( 2003 : 113 ),  problem open ended adalah 
problem yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar atau 
pembelajaran pendekatan terbuka yang memberikan kebebasan individu 
untuk mengembangkan berbagai cara dan strategi pemecahan masalah 
sesuai dengan kemampuan masing–masing peserta didik. Pembelajaran 
open ended memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk 
mengeksplorasi permasalahan sesuai kemampuan, bakat, dan minatya. 
Pembelajaran berbasis problem open ended memiliki kelebihan yaitu 
pendekatan pembelajaran ini menitikberatkan pada pemahaman dan 
pengertian, sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan 
dengan banyak cara atau alternatif dalam menjawab permasalahan. 
Pembelajaran berbasis problem open ended juga memiliki kekurangan 
yaitu masalah yang dikemukakan kadang sulit dipahami siswa sehingga 
mereka mengalami kesulitan dalam merespon permasalahan yang 
diberikan. 
Kegiatan pembelajaran matematika di sekolah MTs Sunan Kalijaga 
Siwuluh dirasakan masih di dominasi oleh guru sehingga peserta didik 
kurang aktif dan kurang bebas dalam berpikir untuk menyelesaikan soal. 
Hal ini menyebabkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 
kurang. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu perubahan dalam hal 
pembelajaran agar kemampuan pemecahan masalah dapat ditingkatkan. 
Perubahan yang sangat penting adalah kemampuan guru dalam memilih 





khususnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir sehingga 
siswa dapat menggunakan kemampuan pemecahan masalah dalam soal 
dengan baik.    
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa pemilihan suatu model 
pembelajaran sangat mempengaruhi motivasi dan minat siswa dalam 
mengikuti dan menerima pelajaran. Salah satu alternatif pembelajaran yang 
memungkinkan dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika yaitu pembelajaran berbasis problem open 
ended. Dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis problem open 
ended, peserta didik memahami konsep dari suatu materi melalui bekerja 
dan belajar pada situasi atau masalah yang tidak terdefinisi dengan baik. 
Oleh karena itu peneliti berminat untuk  mengadakan penelitian yang 
berjudul ” Penerapan Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Open 
Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah"  (studi 
eksperimen di kelas VII MTS Sunan Kalijaga Siwuluh, Kabupaten Brebes). 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah penelitian : 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah strategi pembelajaran 
matematika yaitu penerapan pembelajaran matematika berbasis 
problem open ended untuk meningkatkan pemecahan masalah. 
b. Pendekatan penelitian : 






c. Jenis masalah : 
Jenis masalah dalam penelitian ini menggunakan korelasional yaitu 
apakah ada pengaruh penerapan pembelajaran matematika problem 
open ended terhadap peningkatan pemecahan masalah. 
2. Batasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan mencegah keluasan 
bahasan, maka penulis membatasi masalahnya sebagai berikut :  
a. Pembelajaran matematika berbasis problem open ended adalah 
pembelajaran pendekatan terbuka yang memberikan kebebasan 
peserta didik untuk menyelesaikan pemecahan masalah dengan 
metode, cara atau strategi sesuai dengan kemampuan masing–masing. 
b. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan 
yang ditujukan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat diketahui 
seteleh post tes. 
c. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII semester II dengan sub pokok 
bahasan segiempat di MTs Sunan Kalijaga, Siwuluh, Kabupaten 
Brebes. 
C. Pertanyaan penelitian 
Dari permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana respon peserta didik terhadap penerapan pembelajaran 





2. Seberapa besar kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika berbasis problem open ended ? 
3. Apakah ada pengaruh penerapan pembelajaran matematika berbasis 
problem open ended terhadap peningkatan kemampuan pemecahan  
masalah? 
D. Tujuan Penelitian  
Menurut Subana (2005:71), tujuan penelitian adalah memecahkan 
permasalahan yang tergambar dalam latar belakang dan rumusan masalah. 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka peneliti ini bertujuan: 
1. Untuk mengkaji bagaimana respon peserta didik terhadap penerapan 
pembelajaran matematika berbasis problem open ended . 
2. Untuk mengkaji seberapa besar peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah dalam pembelajaran matematika  berbasis  problem open ended . 
3. Untuk mengkaji seberapa besar pengaruh penerapan pembelajaran 
matematika berbasis problem open ended terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahana masalah. 
E. Kerangka Pemikiran. 
Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan yang harus 
dicapai, diantaranya adalah mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah. Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu bentuk 
kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi karena dalam kegiatan 
pemecahan masalah terangkum kemampuan matematika lainnya seperti 
penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, 





Kegiatan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 
mengalami beberapa kesulitan karena peserta didik kurang terlatih dalam 
mengembangkan ide-idenya di dalam memecahkan masalah. Selain itu, 
peserta didik juga kurang percaya diri dan tidak berani mengemukakan 
pendapat. Kesulitan juga muncul dari pihak guru yaitu bagaimana memilih 
model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam memecahkan masalah. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model 
pembelajaran yang tepat dan menarik, di mana peserta didik dapat belajar 
secara aktif untuk dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yaitu 
pembelajaran matematika berbasis problem open ended. Dalam 
pembelajaran matematika berbasis problem open ended peserta didik 
diberikan permasalahan yang sifatnya memiliki multi jawaban yang benar.  
Keberadaan berpikir pada pembelajaran matematika berbasis problem 
open ended akan memudahkan peserta didik dalam memahami suatu topik 
dan keterkaitannya dengan topik lain, baik dalam pelajaran matematika 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian open ended 




















Berdasarkan uraian di atas diharapkan pembelajaran matematika 
berbasis problem open ended mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. Apabila kemampuan pemecahan masalah 
matematika meningkat akan memberikan pengaruh bagi peserta didik untuk 
mengaplikasikannya dalam ilmu pengetahuan yang lainnya dan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
F. Hipotesis Penelitian  
Menurut Sudjana (2002 : 219 ), hipotesis adalah asumsi atau dugaan 
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan. Hal ini sering dituntut 
untuk melekukan pengecekan. Jadi hipotesis merupakan suatu jawaban yang 







Pembelajaran matematika berbasis problem open 
ended 
1. Memberikan soal problem 
terbuka kepada siswa. 
2. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
soal dengan cara, metode 
sesuai kemampuan  
3. Keaktifan siswa 
4. Diskusi 
5. kesimpulan 
Kemampuan siswa dalam pemecahan 





bersifat sementara dalam penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. 
Setiap hipotesis bisa benar bisa salah, karenanya harus diadakan 
penelitian sebelum hipotesis diterima ataupun ditolak. Dalam hal ini dapat 
disusun pasangan hipotesis sebagai berikut : 
 Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berbasis problem 
open ended terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 
Ha : Ada pengaruh penerapan pembelajaran berbasis problem open ended 
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari :  
1. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,  
kerangka pemikiran, hipotesis  dan sistematika penulisan.  
2. Bab II merupakan landasan teori yang berisi tinjauan pustaka tentang 
strategi pembelajaran, pembelajaran berbasis problem open ended, 
kemampuan pemecahan masalah, hakikat matematika, dan lain 
sebagainya. 
3. Bab III merupakan metodologi penelitian yang berisi waktu dan lokasi 
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instumen 
penelitian, dan teknik analisis data. 
4. Bab IV merupakan hasil penelitian yang berisi persiapan penelitian, 
deskripsi data, hasil uji cobatest, pengujian prasyarat analisis, hasil 





5. Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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